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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  dan
fvaci i icinli menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja,
I?(/Ioﬁvag I:]errja, ?1'S|p|'n dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja(K3)
€rja, Fenerapa terhadap kinerja karyawan PT.Waskita Karya (Persero)

Keselamatan Dan proyek simpang-susun akses Kawasan Industri Terpadu
Kesehatan Kerja Dan Batang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Kinerja Sampel dalam penelitian ini  berjumlah 42 responden

kemudian diambil sampelnya sebanyak 30 responden
menggunakan rumus Taro Yamane,

Berdasarkan hasil regresi diperoleh persamaan Y=
16,789 + 0,231 X1+ 0,174 X, + 0,334 X3, Berdasarkan
uji t diketahui bahwa secara parsial variable motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan
memiliki nilai t hiung 2,561> t taber 1,706 dengan taraf
siginifikan 0,049<0,05, variable disiplin kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil kinerja
yang memiliki nilai t niwg 2,427 >t tanle 1,706 dengan
taraf signifikan 0,033>0,05, Kesehatan dan keselamatan
kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap
hasil kinerja dan memiliki nilai t nitung 2,115 > t tapel
1,706 dengan taraf signifikan 0,004<0,005. Berdasrakan
uji F Secara simultan variabel motivasi kerja, disiplin
kerja,keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh
secara simultan terhadap hasil kinerja yang memiliki
Fhitung =3,068 >F e 2,98 dengan taraf signifikan
0,047<0,05. Koefisien determinasi (Adjusted R?= 0,814
artinya motivasi kerja ,disiplin kerja,keselamatan dan
kesehatan kerja mampu memberikan pengaruh positif
terhadap variabel hasil kinerja karyawan sebesar 81,4 %
sedangkan sisanya sebesar 18,6 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini pembangunan insfratuktur berkembang sangat pesat,
pemerintah berupaya untuk membangun perekonomian dengan tujuan menyerap
tenaga kerja dan menarik investor asing guna berinvestasi di Indonesia guna
membuka lapangan kerja sebanyak banyaknya, dengan adanya pembangunan
diberbagai wilayah diindonesia salah satunya pembukaan kawasan industri baru yang
luasnya 4300 Hektar berlokasi dikabupaten batang jawa tengah (KITB) dan akses
yang mudah dijangkau yang terhubung langsung ke jalan Toll Batang —semarang
tepatnya berada di KM 371 desa Ketanggan kecamatan Gringsing kabupaten Batang
Jawa tengah

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku akerja yang dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode
tertentu  (Kasmir, 2016:182). Kinerja karyawan dapat ditunjang dengan penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja, yang jika hal ini diterapkan, itu menandakan sikap
disiplin kerja yang sangat baik yang membuat motivasi karyawan akan semakin
meningkat dan apabila hal tersebut tidak terlaksana dengan baik, maka akan sangat
berdampak pada pelaksanaan dan peneyelesaian kinerjanya yang akan terganggu

Motivasi adalah keinginan untuk melakukan kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan dan tujuan tertentu. Motivasi karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor
baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi
kerja karyawan berasal dari unsur-unsur yang timbul dari karyawan itu sendiri sebagai
aktualisasi diri seperti, minat pekerja, kemauan, kemampuan dan tanggung jawab.
sedangkan faktor eksternal motivasi kerja karyawan berupa kesejahteraan karyawan,
lingkungan kerja, pendidikan, penghargaan, pelatihan kerja dan masih banyak
lainnya. Selain faktor-faktor diatas penempatan karyawan pada posisi yang tepat dan
pemberian deskripsi pekerjaan yang sesuai dengan tanggung jawab karyawan pun
menjadi faktor yang ikut mempengaruhi motivasi karyawan dalam pelaksanaan
pekerjaan sebagai tanggung jawab karyawan. Pemberian motivasi kerja diharapkan

dapat meningkatkan kinerja karyawan terhadap perusahaan yang dapat dilihat dari
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aspek-aspek atau dimensi kepuasan kerja, budaya organisasi dan pola kepemimpinan
yang yang diperoleh. Hal ini diharapkan dapat menciptakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang nantinya mempengaruhi
kinerja, Adapun faktor faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan PT.Waskita
Karya (Persero) diantaranya gaji/upah, tunjangan bulanan,fasilitas kesehatan, dan

promosi jabatan penempatan proyek selanjutnya.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku (Fathoni, 2006:172), dengan kata
lain kedisiplinan itu sendiri akan menjadi acuan atau memacu seluruh karyawan untuk
dapat mematuhi peraturan yang talah dibuat dan ditetapkan oleh perusahaan,
sehinggakinerja yang dihasilkan dapat sesuai dengan keinginan perusahaan. Persepsi
tentang disiplin kerja ini masih terdapat perbedaan pendapat dari beberapa peneliti.
Setiawan (2013) menyatakan dalam hasil penelitiannya, jika disiplin kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kinerja karyawan, sedangkan Syavrina
(2017) menyatakan dalam hasil penelitiannya, jika disiplin kerja dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat kinerja karyawan.

Disiplin kerja memang harus diterapkan pada suatu perusahaan. Disiplin kerja
memiliki kaitan untuk mempermudah dan melancarkan karyawannya dalam mencapai
tujuannya, baik tujuan dari karyawan itu sendiri maupun tujuan dari perusahaan.
Disiplin kerja merupakan sikap yang tertanam pada diri karyawan dan kesediaan
untuk mematuhi semua peraturan yang ada dalam sebuah organisasi guna untuk
memajukan perusahaan. Kedisplinan harus ditegaskan. Tanpa adanya dukungan
disiplin yang baik dari karyawan, akan sulit sebuah organisasi untuk mewujudkan
tujuannya. Kedisplinan merupakan salah satu kunci keberhasilan perusahaan dalam
mewujudkan tujuannya. dalam hal ini PT.Waskita Karya (Persero) mengutamakan
kedisiplinan karyawan dalam bekerja, Hal-hal yang menjadi permasalahan

kedisiplinan diantaranya absensi, Tidak masuk kerja tanpa keterangan, dan tidak
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disiplin menjalankan tugas masing masing bagian, misalnya tidak tercapainya target
harian yang telah ditentkan.

keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja
pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya, Penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat lah berdampak positif terhadap angka
kecelakaan saat bekerja dalam hal ini PT. Waskita Karya (Persero) dengan nama
besarnya didunia kontruksi dilndonesia tentunya mengutamakan penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan melakukan tindakan tegas terhadap
karyawan yang tidak mematuhi program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dengan melakanakan denda bagi karyawan yang tidak taat peraturan, ataupun
tindakan tegas lainnya apabila kecelakaan kerja yang dibuat atas kelalaian dan
ketidakseriusan dalam bekerja.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada pada perusahaan,
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul analisis pegaruh motivasi kerja,
disiplin kerja, dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap hasil kinerja
karyawan PT.Waskita Karya (Persero) proyek simpang-susun akses kawasan industri
terpadu Batang (KITB) Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini
didasarkan hasil pada data kuesioner yang diedarkan kemudian dianalisis
menggunakan bantuan program SPSS untuk membuktikan adanya hubungan-
hubungan antar variabel yang diteliti.Penelitian ini dilakukan pada PT.Waskita karya
(Persero) Proyek simpang-susun akses kawasan industri terpadu Batang pada bulan
Juni 2021.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan proyek PT. Waskita Karya
(Persero) Proyek simpang-susun akses kawasan industri terpadu Batang Jawa
Tengah. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Waskita

Karya berjumlah 30 responden,Sumber data yang dikumpulkan penulis dapat
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dibedakan menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah yang
diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap responden yang dalam hal ini
karyawan.Data Sekunderadalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta
arsip-arsip yang ada diperusahaan tersebut, dan hasil penelitian dari instansi lainnya
yang terkait.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, kuesioner
dan studi pustaka.Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.Kuesioneryaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau peryataan yang tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian
mengajukan daftar pertanyaan yang bersifat tertutup dan terbuka kepada responden.
Pertanyaan- pertanyaan yang bersifat tertutup diukur dengan menggunakan skala
interval 1-5 dari sangat tidak setuju hingga setuju.Studi Pustaka merupakan
melakukan pencarian informasi atau data-data dari buku-buku, literature, jurnal-
jurnal, referensi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Metode analisis data dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier
berganda. Sebelum melakukan analisis dilakukan pengujian dengan uji asumsi
klasik untuk memastikan apakah model regresi digunakan tidak terdapat masalah
normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastistas

1. Uji Validitas

MenurutArikuntodalam Priyatno(2013)validitasadalah suatuukuran yang
menunjukkan tingkatkesahihan suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen
penelitianyangvalidmempunyaivaliditasyang tinggi,sebaliknya instrumenyang
kurang validberarti memiliki validitas yang rendah.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2013) Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat
itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa
menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliabelsecara konsisten memberi
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hasil ukuran yang sama. Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah
Cronbach’sAlpha.
Uji Normalitas Data

Peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnovuntuk menguji
normalitas data. Apabila probabilitas > 0,05 maka distribusi data normal dan
dapat digunakan regresi berganda. Selain itu, uji normalitas juga dapat
dilakukan dengan melakukan analisis grafik normal probability plot dan grafik

histogram.
4. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Salah satu
metode untuk mendiagnosa adanya multikolinieritas adalah dengan

menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF).
5. Uji Heteroskedastisitas

Metode pengujian yang dilakukan adalah uji glejser. Uji glejser
dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai
absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan

absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

6. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk perluasan dari regresi
linier sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas. Formula untuk

regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+p1X1+p2X2+e
Keterangan

o = Konstanta
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Y = Produktivitas

X1 =Semangat Kerja

X2 = Lingkung an Kerja

B1 = Koefisien Regresi X1

B2 = Koefiaien RegresiX;

e = Variabel pengganggu
7. Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh independen
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain
bersifat konstan. Tingkat signifikansinya (Sig t) masing- masing variabel
independen dengan taraf sig a = 0,05. Apabila tingkat signifikansinya (Sig t)
lebih kecil daripada a = 0,05, maka hipotesisnya diterima yang artinya
variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependennya.

8. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara serempak atau
bersama-sama variabel independen (semangat dan lingkungan) terhadap
variabel dependen (produktivitas). Pengujian ini dilakukan dengan

membandingkan nilai F hitung dengan F table (Kuncoro.2011:98)
9. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu ( 0< R?< 1). Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarty variabel-variabel independen memberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk variasi variabel dependen (Kuncoro,
2011:20).
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HASIL

1. Uji Validitas
Berdasarkan uji validitas seluruh variable menunjukkan bahwa dari seluruh
butir pernyataan yang terdapat pada variabel penelitian yang menunjukkan seluruh
pernyataan dinyatakan valid yang dibuktikan dari nilai koefisien korelasi yang
lebih besar dari 0,361 dan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05.
2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan data pada uji reliabilitas semua variabel dinyatakan reliabel
karena memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60 dan bisa digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama serta akan menghasilkan data
yang sama pula (konsisten).
3. Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai sig sebesar 0,200> 0,05, artinya
seluruh data dari variabel penelitian berdistribusi normal.
4. Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil uji multikolonieritasvariabel Motivasi kerja (X1), Disiplin
kerja,(X2) dan penerapan K3 (Xs) masing-masing nilai tolerance pada setiap
variabel tersebut >0,10 dan nilai VIF pada setiap variabel tersebut < 10 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara variabel bebas (X)
dalam model regresi.
5. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan uji glajser terlihat bahwa nilai signifikansi dari semua variabel
independen Variabel Motivasi Kerja (X1) 0,965> 0,05, Disiplin Kerja (X2) 0,173
> 0,05, dan Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 0,795>0,05 (X3) Maka
dapat disimpulkan tidak ada terjadi heteroskedastisitas terhadap data penelitian
6. Analisis Regrsi LinierBerganda

Konstanta sebesar 16,798, menyatakan bahwa jika variabel independen

nilainya adalah 0 (nol), maka hasil kinerja karyawan PT.Waskita Karya (Persero)
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Proyek simpang akses kawasan industri terpadu Batang  berada pada
angkal6,798.

Koefisien regresi motivasi (X1) sebesar 0,231 menyatakan bahwa jika variabel
motivasi mengalami kenaikan sebesar 1% maka hasil kinerja akan naik sebesar
0,231.

Koefisien regresi disiplin kerja(X2) sebesar 0,174 menyatakan bahwa jika variabel
disiplin kerja mengalami kenaikan 1% maka Hasil kinerja akan turun sebesar -
0,174.

Koefisien regresi keselamatan dan kesehatan kerja (X3) sebesar 0,334 menyatakan
bahwa jika variable penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mengalami
kenaikan 1% maka Hasil kinerja akan naik 0,334
Uji t (Parsial)
Variabel Motivasi (X1) Nilai thiung Motivasi adalah sebesar 2,561 dan nilai t tabel
1,706 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Dapat dikatakan ada pengaruh dan
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja.
Variabel Disiplin kerja (X2) Nilai thiung disiplin kerja adalah sebesar 2,427 dan
nilai twner 1,706 dengan nilai signifikan 0,033 < 0,05.dapat dikatakan berpengaruh
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
Variabel Keselamatan dan kesehatan kerja (X3) Nilai t niwngadalah sebesar 2,115
dan nilai t e 1,706 dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05. Dapat dikatakan
terdapat pengaruh signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
kinerja
Uji F (Simultan)

Berdasarkan analisis pada uji f (Simultan) maka dapat diketahui bahwa nilai
F-nitung = 3,088 > F-taner 2,98 dengan tingkat sig.0,049< dari 0,05 maka dapat
disimpulkan secara simultan variabel X1, X2, dan X3 mempunyai pengaruh
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terhadap variabel Y.

9. Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan koefisisen determinasi diperoleh nilaikoefisien determinasi R
Squere atau kemampuan motivasi kerja, disiplin kerja, keselamatan dan
kesehatan kerja, dalam menjelaskan atau memprediksi variabel kinerja karyawan
PT.Waskita Karya (Persero) Proyek simpang-susun akses kawasan industri
terpadu Batang 0,814 atau 81,4%. Hal ini berarti variable variabel independen
motivasi kerja ,disiplin kerja dan keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh
terhadap variabel dependen sebesar 81,4% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor
lain sebesar 18,6%. Akan tetapi variabel tersebut tidak diteliti dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan,Motivasi Kerjaberpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa Motivasi
Kerja memiliki nilai t hitung 2,561> t tabel 1,706 dan nilai sig. 0,049 lebih kecil
dari 0,05 artinya Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, sehingga hipotesis I diterima.
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Sahzadi dan javed, et al (2014) yang menyatakan Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.

2. Pengaruh Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa

Disiplin kerja memiliki nilai t hitung 2,427 > t tabel 1,706 dengan nilai sig.0,033
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lebih kecil dari 0,05 artinya Disiplin Kerjaberpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis Il diterima.,

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Syavira (2017) yang menyatakan Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.

3. Pengaruh keselamata dan kesehatan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan ()
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, Keselamatan dan kesehatan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki nilai t hitung
2,115 > t tabel 1,706 dengan nilai sig.0,004 lebih kecil dari 0,05 artinya
Keselamatan dan kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, sehingga hipotesis Il diterima.

4. Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, keselamatan dan kesehatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri dan Triatmanto (2017) yang
menyatakan Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan.

5. Pengaruh Motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan keselamatan dan kesehatan
kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil analisis, maka dapat
diketahui bahwa nilai F htung = 3,068> F tabel 2,98 dengan tingkat sig.0,047
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan secara simultan variabel X1 ,X2 dan
X3 mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.

Motivasi kerja sangat penting bagi perusahaan khususnya bagi karyawan.
Motivasi kerja merupakan sebuah hasrat atau keinginan yang dimiliki oleh seorang
karyawan untuk melakukan apa yang dia mau. Tanpa adanya motivasi kerja, para
karyawan tidak akan mampu mengembangkan kemampuannya dan tidak akan dapat
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memaksimalkan kinerja yang dimilikinya

Penerapan Disiplin kerja yang baik dapat menunjang perusahaan dalam
mencapai tujuannya, karena sikap disiplin dari karyawan akan menjadi tolak ukur
seberapa baik kinerja dari karyawan tersebut, khususnya dalam mematuhi segala
peraturan dan norma-norma yang berlaku di perusahaan, jika disiplin kerja yang
dimiliki karyawan rendah, maka hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor
penghalang dalam pencapaian tujuan perusahaan, dengan kata lain perusahaan perlu
untuk dapat menerapkan sikap disiplin kerja yang sesuai dengan yang diinginkan oleh
perushaaan, hal tersebut akan jelas menunjang Kinerja pada para karyawan untuk
dapat bekerja sesuai dengan ketentuan perusahaan dan menyelesaikan pekerjaan dan
tanggung jawab yang diberikannya, tepat waktu sesuai dengan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.Dengan penerapan kedisiplinan yang baik, mulai dari pelaksanaan
hingga pengawasan terhadap kedisiplinan, maka perusahaan dapat menjalankan pola
disiplin kerja dengan baik yang dapat dipatuhi dan dilaksanakan oleh seluruh
karyawan, dengan begitu akan dapat menunjang pencapaian tujuan perusahaan

Dengan terjaminnya keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan, maka
karyawan jelas akan semakin merasa nyaman dalam bekerja atau mengerjakan
pekerjaannya, dikarenakan mereka merasa aman atas kemungkinan kecelakaan yang
dapat terjadi kapan saja pada mereka ketika melaksanakan pekerjaannya, penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja yang baik juga merupakan salah rasa peduli
perusahaan untuk dapat menjaga kesehatan dan keselamatan para karyawannya.

Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan yang ditunjang
dengan fasilitas dan kelengkapan-kelengkapan kerja yang memadai akan mengurangi
resiko kecelakaan kerja, dengan begitu kinerja karyawan dapat digunakan secara
maksimal.

KESIMPULAN
1. variabel motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hal

ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan t-hitung sebesar 2,561 dan

tingkat signifikansi sebesar 0,49 (P value< 0,05).sehingga hipotesis I diterima
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2.

variabel disiplin kerjaberpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja. Hal
ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan t-hitung sebesar 2,427 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,033 (P value> 0,05).sehingga hipotesis |1 diterima
variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variable kinerja. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t
dengan t-hitung sebesar 2,115 dan tingkat signifikansi sebesar 0,044 (P value<
0,05). sehingga hipotesis Il diterima

Secara simultan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara
motivasi kerja, disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap
kinerja. Hal ini dikarenakan perusahaan yang dijadikan sampel dapat memotivasi
menerapakan aturan kedisiplinan dan melaksanakan program Kesehatan dan
keselamatan kerja dengan baik.

SARAN

1.

Bagi mahasiswa diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan memberikan
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dibidang manajemen
Sumberdayamanusia. Menjadi bahan kajian dan sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya, khususnya dalam mengembangkan penelitian tentang hubungan
antara variabel-variabel.

Bagi perusahaan dengan hasil penelitian ini diharapkan lebih mempertahankan
Kinerja dan system peraturan dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
dan lebih ditingkatkan kembali guna penerpan diproyek selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan sampel yang lebih banyak dengan
karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor dan memperpanjang

periode penelitian agar tercipta distribusi data yang lebih baik.
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